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MOTTO  

 

Allah tidak pernah tidur, maka senantiasa berbuat baiklah kepada sesama, 

lebih baik diam dari pada membuat luka.  

 

*** 

 

Senantiasa Bersyukur, Keep Smile and to be Strong People   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ
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II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعقّدين

 عدةّ

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah 

 هبة

 جسية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

 Ain ...„... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ي

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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IV. Vokal Pendek 

 

 

 

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

I 

A 

U 

V. Vokal Panjang 

 

Fathah + Alif 

 جبههية
Ditulis 

A 

Jāhiliyyah 

Fathah + Ya Mati 

 يسعى
Ditulis 

A 

Yas'ā 

Kasrah + Ya Mati 

 كريى
Ditulis 

I 

Karīm 

Dammah + Wawu Mati 

 فروض
Ditulis 

U 

Furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya' mati 

 بيىكى
Ditulis 

Ai 

Bainakum 

fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A'antum أأوتى
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 أعدت

 نئه شكرتى

Ditulis 

Ditulis 

U'iddat 

La'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 انقرأن

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah 

 انسمبء

 انشمص

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ذوي انفروض

 أهم انسىة

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Sejarah dan Tafsir merupakan dua disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Namun 

para sarjanawan berupaya mengintegrasikan keduanya, pada ranah kajian tafsir hal 

ini dilakukan oleh M. „Ābid al-Jabiri melalui model tafsir Nuzulinya, menurutnya 

jika menggunakan al-Qur‟an nuzuli maka lebih mudah menemukan dialektika antara 

turunnya ayat dengan proses perjalanan dakwah nabi. Al-jabiri menaruh perhatian 

lebih pada Kisah-kisah al-Qur‟an dengan karya-nya Madkhal ilā al-Qur’ān al-Karīm 

dan Fahm al-Qur’ān al-Hakīm at-Tafsir al-Waḍiḥ Hasb Tartib al-Nuzul. Al-jabiri 

berupaya mengkontekstualisasikan pemahaman terhadap al-Qur‟an sehingga nilai-

nilai yang ada akan mudah tersampaikan kepada pembaca. Hal ini yang membuat 

penulis tertarik mengambil tokoh al-Jabiri dalam menafsirkan kisah Ashabul Ukhdud 

dan Ashabul Qaryah, dengan harapan penulis dapat menarik nilai-nilai yang 

terkandung dalam kisah tersebut, sebagai ibrah dan pelajaran.   

 Dengan menggunakan metode diskriptif-analistis fokus pada literatur yang 

berkaitan dengan penelitian. Adapun pengumpulan data menggunakan metode 

kualitatif, selanjutnya penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana penafsiran al-

Jabiri terhadap Kisah Ashabul Ukhdud dan Ashabul Qaryah dalam kitab Fahm al-

Qur’ān al-Hakīm at-Tafsir al-Waḍiḥ Hasb Tartib al-Nuzul dengan begitu penulis 

dapat menarik nilai-nilai yang terkandung dalam kisah tersebut, sebagai ibrah dan 

pelajaran.         

 Adapun hasil dari penelitian yaitu setiap kisah dalam al-Qur‟an mempunyai 

kontribusi terhadap dakwah nabi diantaranya: 1.Sebagai bukti kebenaran risalah yang 

dibawa, 2.Penghibur, penguat hati nabi dan orang-orang beriman agar senantiasa 

bersabar, atas perlakuan orang-orang kafir berupa tuduhan-tuduhan, siksaan, 

intimidasi dsb. Surah al-Buruj masuk periode pertama pada tartib nuzuli, ruang 

lingkup pembahasan (Uluhiyyah, Rububiyyah, dan Nubuwwat) sehingga kandungan 

surah sebatas peringatan, penguat pondasi akidah dan tauhid, serta penghayatan 

iman. selain itu wahyu perintah hijrah kedua kalinya ke-Habasyah (QS. An-Najm:62) 

hanya selang dua surah (asy-Syams dan „Abasa) dengan begitu kemungkinan besar 

kondisi kota Makkah memang belum sepenuhnya aman. Sedangkan al-Jabiri 

menempatkan surah yâsîn periode ke-3 pelarangan perbuatan syirik dan menganggap 

bodoh penyembahan terhadap berhala, keseluruhan surah yâsîn mengandung 

pembahasan yang kompleks seperti: Sumpah Allah bahwa nabi Muhammad benar-

benar seorang rasul, Mayoritas orang-orang kafir akan diadzab, peringatan hanya 

bermanfaat bagi orang-orang yang takut kepada Allah dll. Dengan ke-

kompleksitasan suatu surah menggambarkan perjalanan dakwah nabi yang semakin 

berkembang dikalangan orang-orang Makkah dan sekitar-Nya.  

 Nilai-nilai moral diantara lain: pentingnya menaati pemimpin dengan kriteria 

yang sudah ditentukan, bersikap Acuh pada Kebenaran, bersikap sabar dan berserah 

diri kepada Allah swt, menanamkan semangat dalam diri seperti spirit dakwah para 

utusan, Larangan menindas kaum yang lemah.  

Kata kunci: Tatib Nuzuli, Al-jabiri, Kisah Ashabul Ukhdud dan Ashabul Qaryah, 

Fahm al-Qur’ān al-Hakīm at-Tafsir al-Waḍiḥ Hasb Tartib al-Nuzūl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang    

Kisah-kisah al-Qur‟an merupakan sebagian bukti ke-„ijazan al-Qur‟an
1
. 

Al-Qur‟an memaparkan kisah-kisah kaum terdahulu, sebagai pelajaran dan 

ibrah, tidak hanya sebagai ibrah, Kisah dalam al-Qur‟an mempunyai 

kontribusi penting terhadap dakwah nabi diantaranya sebagai bukti kebenaran 

risalahnya, sebagai peneguh hati nabi dan orang-orang beriman sekaligus 

sebagai pengingat bahwa sebelum mereka sudah datang seorang rasul dan 

mereka bersabar.   

 Kisah dalam al-Qur‟an
2
  mempunyai struktur teks yang berbeda 

dibanding teks kisah-kisah yang lain, di mana beberapa tema  terdapat dalam 

satu surah ataupun terpisah.
3
 Hal ini Membuktikan bahwa al-Qur‟an adalah 

kitab Hikmah, bukan kitab sejarah yang terurut dalam satu tema.
4
 Dengan hal 

tersebut seorang Mufasir mempunyai ketentuan dan syarta yang harus 

                                                             
1 Aqidatur Rofiqoh, Ibn Hajar Ansori, “ Kisah kisah dalam al-Qur‟an Perspektif I‟jaz 

Jurnal: QOF, Vol, 1 NO. 1 Januari 2017, hlm 25.  

 
2 Seperti yang kita ketahui bahwa al-Qur‟an bukan kitab wahyu pertama yang diturunkan 

Allah, tetapi sebelumnya sudah ada kitab-kitab terdahulu sebagai peringatan, maka dari itu, jika 

terdapat kisah-kisah yang menggambarkan kaum umat terdahulu, itu menjadi hal yang wajar, 

penegasan kebenaran al-Qur‟an wahyu dari Allah, sebagai ibrah, dan hikmah.  

 
3
 Aqidatur Rofiqoh, Ibn Hjara Ansori, “ Kisah kisah Qasas dalam al-Qur‟an Perspektif 

I‟jaz”  Jurnal: QOF, Vol, 1 NO. 1 Januari 2017, hlm 26.  

 
4
 Syukron Affani, “Rekonstruksi Kisah Nabi Musa dalam al-Qur‟an Studi Perbadingan 

dengan Perjanjian lama”, Jurnal; al-Hikam, Vol. 12 No. 1 Juni 2017. Hlm 171.  
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terpenuhi untuk menafsirkan al-Qur‟an. Dengan berbagai metode, dan 

pendekatan tetentu untuk mendapatkan pemahaman yang objektif
5
. 

Untuk mendapatkan pemahaman objektif tentu tidak dapat dipisahkan 

dari segi historisitas pewahyuan. Seorang mufasir mengetahui konteks yang 

meliputi surah maupun ayat. Dengan pendekatan sosio-historis, bertumpu 

pada tartib nuzuli, memudahkan  pembacaan kisah al-Qur‟an, dewasa ini 

banyak para pengkaji al-Qur‟an menggunakan pendekatan historis untuk 

memahami Qishah al-Qur‟an diantaranya: Theodore Noldeke, Izzah 

Darwazah, Muhammad „Abied al-Jabiri, Abdul al-Qadir Malaahisy, Sayyid 

Qutb.
6
 

Para Sarjanawan diatas mencoba mengurutkan surah al-Qur‟an 

berdasarkan tartib nuzuli, penulis memfokuskan pada satu tokoh yaitu 

Muhammad „Abid al-Jabiri, dengan Tartib nuzuli-Nya, di mana al-Jabiri ingin 

mengajak audien al-Qur‟an untuk memahami, berfikir, secara historis hingga 

diharapkan dapat mencapai pada pembacaan dan pemahaman teks secara utuh 

(holistik).
7
 Al-Jabiri membagi enam periodisasi surat Makkiyah dan satu 

                                                             
5 Mulyazir, “Tartib Al-Nuzul dan Implikasinya Terhadap Penafsiran Al-Qur‟an 

(Perspektif Muhammad „Abid al-Jabiri), Skripsi: Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014 hlm 83.  

 
6
  Yuliana Jamaluddin, Tesis “Eitimologi Tafsir Nuzuli  (Studi Komparatif Tafsir Al-

Jabiri dan Tafsir „Izzah Darwazah” Tesis Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. Hlm 36-37 
 
7 Muhammad Julkarnain “Fragmentasi Tafsir Surah al-„Alaq Berbasis Kronologi (Studi 

Fahm al-Qu r‟an al-Hakim :al-Tafsir Wadih Hasb Tartib al-Nuzul, Muhammad „Abid al-Jabiri), 

Jurnal Religia, Vol. 18 No. 2, 2 Oktober 2015 hlm 157.  
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periodisasi surah Madaniyyah.
8
 Hal menarik pada diri al-Jabiri adalah ia tidak 

menghilangkan diskursus perbincangan ulama klasik hingga kontemporer, 

dan kalangan Orientalis sebagai referensi.
9
 Selain itu yang mempertegas 

penulis memilih tokoh al-Jabiri adalah, antara al-Jabiri dan Kesarjanaan 

muslim terdapat 40 kesamaan dalam pengurutan turunnya wahyu sesuai tartib 

nuzuli.
10

  

 Al-Jabiri menulis satu bab khusus yang membahas kisah-kisah dalam al-

Qur‟an pada kitab-Nya Madkhal ila al-Qur’an.
11

 Hal ini menunjukkan 

kefokusan al-Jabiri pada kisah-kisah al-Qur‟an, kemudian pengurutan surah 

secara kronologis memunculkan banyak pembahasan pada pengkaji al-

Qur‟an, seperti dari segi topik/tema, isu makki madani, dan lain-lain yang 

dapat diangkat menjadi pembahasan menarik.
12

 Menurut al-Jabiri dengan 

pembacaan teks secara kronologis, diupayakan meminimalisir penafsiran 

yang bersifat subjektif, dengan begitu muncul keselarasan antara ayat-ayat al-

Qur‟an dengan sirah Nabawiyah.  

                                                             
8 Mulyazir, “Tartib Al-Nuzul dan Implikasinya Terhadap Penafsiran Al-Qur‟an 

(Perspektif Muhammad „Abid al-Jabiri), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2014 hlm 82.  

 
9
 Mulyazir, “Tartib Al-Nuzul dan Implikasinya Terhadap Penafsiran Al-Qur‟an 

(Perspektif Muhammad „Abid al-Jabiri), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014 hlm 13. 

 
10 Muhammad Najib, “Epistimologi Tafsir Al-Jabiri Kritik Atas Fahm Al-Qur‟an , Al-

Tafsir Al-Wadih  Hasba Tartib Nuzul” Jurnal Al-Itqan, Vol.1 No. 2, Juli-Desember 2015, hlm 27.  

 
11

 Wardatun Nadhiroh, “Fahm al-Qur‟an al-Hakim: Tafsir Kronologis ala Muhammad 

„Abid al-Jabiri” Jurnal; Ilmu Ushuluddin, Vol.15 No.1, Januari 2016 hlm 16.  

 
12Al-Jabiri, “Madkhal illa al-Qur‟an al-Karim”....hlm 239.  
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Dari penjelasan di atas penulis tertarik untuk mengambil judul Kisah  

Ashabul Ukhdud Dan Ashabul Qaryah dalam al-Qur‟an (Studi Terhadap 

Kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim at-Tafsir Wadhih Hasb Tartib al-Nuzul 

Karya Muhammad Abid Al-Jabiri). Kisah tersebut dalam surah al-Burûj, dan 

surah Yâsîn. Kedua surah digolongkan surah Makkiyah, dengan perbedaan 

spesialisasi periode 1 (uluhiyyah, Nubuwwat, rububiyyah) dan 3 (pelarangan 

syirik dan menganggap bodoh penyembahan berhala) hal ini menarik jika 

dikaji lanjut. Penulis memilih kedua kisah tersebut sebab masih sedikit 

pembahasan berdasarkan historisitas kisah, diharapkan penulis dapat menarik 

nilai-nilai sebagai pelajaran dan ibrah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, secara garis besar dapat 

diketahui problem yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, hal ini terangkum 

dalam rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran al-Jabiri terhadap Kisah Ashabul Ukhdud dan 

Ashabul Qaryah dalam Kitab Fahm al-Qur‟an al-Hakim al-Tafsir 

Wadih Hasb Tartib al-Nuzul? 

2. Apa pesan moral yang terkandung dalam Kisah Ashabul Ukhdud dan 

Ashabul Qaryah? 

C. Tujuan Peneltian 

Sesuai dengan rumusan masalah  di atas, maka tujuan dari penelirtian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui kisah-kisah orang-orang dibinasakan dalam al-

Qur‟an dengan pendekatan tartib nuzul Muhammad „Abied Al-Jabiri, 

dengan ini sekiranya dapat mengetahui secara historis dan kondisi 

yang terjadi saat itu. 

2. Memberikan gambaran sehingga dapat diambil ibrah-Nya, serta 

sebagai pelajaran bagi umat manusia, serta mengetahui implikasi 

turunnya wahyu yang menceritakan kisah tersenut pada zaman nabi.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini, secara teoritis adalah untuk menambah  

khazanah pengetahuan sejarah nabi (Sirah Nabawiyyah), terutama dalam bidang 

sejarah islam dan keilmuan pada bidang Tafsir.  

1. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji tartib 

nuzuli al-jabiri 

2. Menambah wawasan tentang Qasas al-Qur‟an pada Kisah Ashabul  

Ukhdud dan Ashab al-Qaryah  

3. Mengambil hikmah, pelajaran Moral dan pengetahuan secara umum 

bagi pembaca.  

D. Tinjauan Pustaka 

Al-Qur‟an kitab suci, slogan shalih li kulli zaman wa makan, dari kata 

tersebut muncul lah kajian-kajian al-Qur‟an diberbagai kalangan dan wilayah, 

mulai dari cendikiawan muslim sampai kajian orientalis, mereka mengkaji al-

Qur‟an digolongkan menjadi dua yaitu: kajian yang melemahkan al-Qur‟an 

ataupun bebagai kajian untuk membuktikan bahwa al-Qur‟an  Shalih li kulli 

zaman  wa makan, dari belahan Timur hingga Barat. 
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Kajian yang berhubungan dengan kisah dalam al-Qur‟an memang sudah 

banyak diteliti antara lain, buku Kisah Kisah Al-Qur’an karya DR. Shalah Al-

Khalidy.
13

 Pada buku ini banyak membahasa kisah-kisah dalam Al-Qur‟an secara 

global bahkan buku ini terdiri dari 3 jilid.  buku ini menguraikan isi dengan 

mencantumkan ayat, dan keterangaan hadits, kemudian mengambil sumber kisah 

israilliyat juga. Buku ini sangat membantu penulis dalam melakukan penelitian. 

Selain itu penulis akan menggunakan kitab-kitab Tafsir untuk memahami kisah 

Ashab al-Ukhdud, Ashabul Qaryah diantaranya menggunakan Tafsir al-Misbah 

karya Muhammad Quraish Shihab
14

  Tafsir at-Thabari, Tafsir al-Qurtuby, Tafsir 

surah Yasin karya Syech Hamami Zadah sebagai referensi.  

Dengan menggunakan pendekatan tartib nuzuli dapat menggambarkan secara 

universal dari kisah yang turun ketika nabi menyampaikan risalah. Diantaranya 

literatur yang membahas tartib nuzuli adalah al-Itqan  fi Ulum al-Qur’an karya 

Jalaludin al-Suyuti, dalam buku tersebut,  hanya memaparkan tartib al-suwar al-

Qur‟an berdasarkan riwayat yang  dapat tsiqqoh, mengkaji secara ringkas dan 

tidak mendalam. 

Kajian terhadap pemikiran al-Jabiri memang sudah banyak, di antaranya 

adalah pertama, skripsi yang berjudul  Tartib Nuzul dan Implikasinya terhadap 

                                                             
13 Ṣalah al-Khalidy, Kisah-Kisah al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-Orang Dahulu, 

terj.Setiawan Budi Utomo, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000). 

 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera  Hati 2006).  
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Penafsiran Al-Qur‟an (Perspektif Muhammad „Abid al-Jabiri)
15

 oleh Mulyazr 

Mahhasiwa UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam tahun 

2014. Dalam skripsi ini  mencari Implikasi dari konsep Tatib Nuzuli Muhammad 

„Abid al-Jabiri, kemudian menjelaskan kelebihan dan kekurangan terhadap 

penerapan pendekatan tartib nuzul-Nya, dari pemaparan skripsi ini menyebutkan 

kelebihan nya al-Jabiri adalah menunjukkan bahwa begitu pentingnya mengetahui 

historisitas kenabian (Sirah Nabawiyah) dan mengetahui proses pembentukan 

teks, atau kondisi keadaan yang berlangsung ketika suatu ayat diturunkan. 

Kekurangan Al-Jabiri dia sedikit menafsirkan ayat madaniyah hanya dengan satu 

periodisasi saja, lebih banyak menitik beratkan pada surah-surah Makkiyah, 

dengan menggolongkan enam periodisasi.   

Selain itu kekurangan Al-Jabiri dalam tartib nuzulinya ialah dengan langsung 

mengambil  riwayat-riwayat yang ada, tanpa ada penelitian terhadap kritik sanad. 

Sedangkan dari periwayat yang dia rujuk, terdapat beberapa riwayat da’if (lemah) 

sanad-Nya.    

Kedua kajian selanjutnya skripsi yang berjudul Kisah Kaum-Kaum yang 

dihancurkan dalam al-Qur‟an (Pendekatan Filsafat Sejarah Ibn Khaldun), oleh  

Zuraidha Hanum Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas 

Ushuluddin Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir tahun 2014
16

. Skripsi ini 

                                                             
15 Mulyazir, “Tartib Al-Nuzul dan Implikasinya Terhadap Penafsiran Al-Qur‟an 

(Perspektif Muhammad „Abid al-Jabiri)”, Skripsi: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 
16 Zuraidha Hanum, “Kisah Kaum-Kaum yang dihancurkan dalam al-Qur‟an (Pendekatan 

Filsafat Sejarah Ibn Khaldun)” Skripsi: Fakultas Ushuluddin, Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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memaparkan kisah kaum yang dihacurkan dalam al-Qur‟an diantaranya adalah 

kisah kaum nabi Nuh, Hud, Shlaeh, Syua‟ib, Lut,  dalam al-Qur‟an dengan 

menggunakan tartib nuzuli Al-Jabiri, yang kemudian diolah menggunakan 

pendekatan sejarah Ibn Khaldun (pendekatan ilmu agama normatif) skripsi ini 

tidak menitik beratkan pada tartib nuzuli, pendekatan tartib nuzuli hanya sebagai 

pengantar untuk melanjutkan kelangkah filsafat sejarah Ibn Khaldun. Hemat 

penlis kajian ini mempunyai perbedaann yang akan di bahas yaitu, pada aspek 

tartib nuzuli dengan mengangkat kisah yang berbeda (Ashabul Ukhdud, Ashabul 

Qaryah)  sehingga akan menghasilkan penemuan dan kesimpulan yang berbeda.  

Sumber ketiga adalah dari skripsi yang berjudul Penafsiran Muhammad 

„Abied al-Jabiri atas Surah al-Ikhlas dalam Kitab Fahm Al-Qur’an Al-Hakim: Al-

Tafsir Al-Wadih Hasb Tartib Al-Nuzul 
17

. Oleh Salman Fariz Mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ushuludin Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, dalam skripsi ini penulis membahas surah al-ikhlas dengan pendekatan 

tartib nuzul, skripsi ini memaparkan bahwa surah ini turun berkenaan dengan 

pertanyaan orang musyrik tentang Dzat Tuhan yang disembah kaum Muslimin, 

yaitu tentang peralihan term tentang Tuhan dari penyebutan Al-Rabb ke Allah, ini 

dapat dilihat pada surah pertama yaitu     Al-‘Alaq disana penyebutan Tuhan 

menggunakan kata Al-Rabb. Perbedaan dengan yang akan dibahas oleh penulis 

adalah penggunaan kisah dari suatu surah, yang menceritakan suatu kaum 

sehingga penulis merasa lebih cocok jika menggunakan pendekatan tartib nuzuli.  

                                                             
17

 Salman Fairuz “Penafsiran Muhammad „Abid al-Jabiri atas Surah al-Ikhlas dalam 

Kitab Fahm Al-Qur‟an Al-Hakim: Al-Tafsir Al-Wadih Hasb Tartib Al-Nuzul” Skripsi: Fakultas 

Ushuluddin, Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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Keempat jurnal yang berjudul Epistimologi Tafsir Al-Jabiri Kritik atas Fahm 

Al-Qur’an Al-Wadih Hasba Tartib Al-Nuzul
18

. Oleh Muhammad Najib pada jurnal 

ini menjelaskan perbedaan antara tartib nuzuli Al-Jabiri, Noldeke, dan Blachere, 

dimana mereka mempunyai 13 perbedaan surah, sedangkan Al-Jabiri dengan 

kesarjanaan Muslim mempunyai 40 kesamaan peletakan surah. Dengan jurnal ini 

penulis mengetahui secara global kitab Fahm al-Qur‟an al-Hakim at-Tafsir al-

Wadih Hasb Tartib al-Nuzul. Jelas dapat dilihat perbedaan penelitian yang akan 

dibahas oleh penulis, hanya saja jurnal ini menjadi acuan refernsi yang membantu 

bagi penulis.  

Kelima, jurnal yang berjudul, Fragmentasi Tafsir Surah Al-„Alaq Berbasis 

Kronologi (Studi Fahm al-Qur’an al-Hakim: al-Tafsir Wadih Hasb Tartib al-

Nuzul Karya Muhammad „Abid al-Jabiri)
19

 oleh Muhammad Julkarnain dalam 

jurnal pada bab awal menjelaskan makna historisitas surah al-„Alaq, selanjutnya 

pada bagian akhir memeparkan kritik Tafsir, corak tafsir, karakteristik tafsir, 

sumber tafsir, kecenderungan ideologis, sehingga dapat menggambarkan 

pemahaman penuh konsep tartib nuzuli Al-Jabiri, hemat penulis hal ini berbeda 

dengan fokus penulis, berkaitan dengan perbedaan judul sehingga pasti sumber 

dari tema yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan dan temuan yang berbeda, 

                                                             
18

 Muhammad Najib, “Epistimologi Tafsir Al-Jabiri Kritik Atas Fahm Al-Qur‟an, Al-

Tafsir Al-Wadih Hasba Tartib Nuzul” Jurnal; Al-Itqan, Vol.1 No. 2, Juli-Desember 2015. 

 
19  Muhammad Julkarnain “Fragmentasi Tafsir Surah al-„Alaq Berbasis Kronologi (Studi 

Fahm al-Qur‟an al-Hakim :al-Tafsir Wadih Hasb Tartib al-Nuzul, Muhammad „Abid al-Jabiri), 

Jurnal: Religia, Vol. 18 No. 2, 2 Oktober 2015 
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mungkin disni kesamaan atas penelitian nya adalah sama-sama akan 

menggunakan pendekatan tartib nuzuli Al-Jabiri 

Keenam Kisah yang diangkat oleh penulis, masih sedikit yang meneliti 

sehingga penulis tertarik untuk menganggkat tema tersebut menggunakan 

pendekatan tartib nuzuli Al-Jabiri, tetapi ada beberapa yang sudah mengangkat 

kisah ini salah satunya dalam skripsi yang berjudul Kisah Ashab al-Qaryah 

menurut Tafsir Ibn Kathir dan al-Misbah
20

 oleh Nuruzzahrani Mahsiswa UIN Ar-

Raniry Darussalam-Banda Aceh 2017 fakultas Ushuluddin dan Filsafat Jurusan 

Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. Dalam skripsi ini hanya memaparkan penafsirn dari 

kedua mufasir yaitu Ibn Khatsir dan M. Quraish Shihab, kemudian bagaimana 

pandangan kedua tokoh atas kisah Ashabul Qaryah. Sehingga jelas perbedaan-

Nya dengan yang akan penulis bahas, disni penulis akan menguraikan kisah 

Ashabul Qaryah menggunakan pendekatan tartib nuzuli Al-Jabiri sehingga 

diharapkan mengahasilkan sudut pandang yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga data yang tertera berupa ayat-ayat 

yang berkenaan dengan Kisah Ashabul Ukhdud, Ashabul Qaryah, demikian 

peneltian ini memfokuskan pemgumpulan data dari al-Qur‟an, pengumpulan data 

                                                             
20  Nuruzzahrani, “Kisah Ashab al-Qaryah menurut Tafsir Ibn Kathir dan al-Misbah” 

Skripsi: Fakultas Ushuludin dan Filsafat Jurusan Ilmu  Al-Qur‟an dan Tafsir, UIN Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh, 2017. 



11 
 

dari buku, jurnal, skripsi, tesisi, artikel, maka kajian ini tergolong dalam penelitian 

kepustakaan (Library research). 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data (pustaka) dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang 

digunakan adalah Kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim at-Tafsir Wadih Hasb Tartib 

al-Nuzul karangan Muhammad „Abid al-Jabiri, yang mencakup Kisah Ashabul 

Ukhdud, Ashabul Qaryah. Sedangkan sumber data sekundernya berupa literatur 

lain dari Jurnal, Artikel, Tesis, Skripsi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam menganalisa data pada penelitian ini, 

menggunakan metode deskriptif analisis. 

4.  Metode Penelitian 

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan menggunakan metode deskriptif-

analistis dalam mengolah data yang tersedia dan akan disusun serta dijelaskan 

secara sistematis, obyektif kemudian dianalisis untuk mendapatkan penjelasan 

yang diinginkan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk melakukan penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan sebagai 

berikut: Pertama menentukan tema pembahasan, Penulis mengangkat tema Kisah 

Ashabul Ukhdud, Ashabul Qaryah, dalam al-Qur‟an  (Telaah Pendekatan Tartib 

nuzuli „Abid al-Jabiri). Kedua, mencari ayat dalam al-Qur‟an yang berkenaan 

dengan kisah tersebut, diantaranya Qs. Al-Buruj :4-9. Qs. Yasiin:13-30.  
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Ketiga penulis memaparkan konsep Tartib nuzuli al-Jabiri dengan begitu 

memudahkan penulis menganalis ayat, penelitian ini, dapat disebut kajian tematik. 

Menggunakan perangkat Asbabun nuzul, Munasabah, konteks ayat turun (sosio-

historis) membaca kondisi sebagaimana wahyu diturunkan kepada nabi, dan 

perngkat kelimuan lainnya sebagai penunjang pembacaan teks sehingga 

diharapkan dapat menghasilkan  wawasan bagi penulis. Dengan begitu penulis 

dapat mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam kisah, sebagai pelajaran 

untuk masa sekarang. 

Pembahasan ini dituangkan dalam lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan 

mencakup latar belakang, yang memaparkan urgensi penelitian dan penegasan 

mengapa penulis tertarik untuk membahas tema ini, rumusan masalah, Tujuan 

penelitian dan kegunaan, serta kontribusi dari hasil penelitian, Metode Penelitian, 

Sistematika Pembahasan  

Bab kedua, membahas tinjauan secara umum tentang kisah dalam al-Qur‟an, 

macam-macam kisah al-Qur‟an, Karakteristik kisah al-Qur‟an, Tinjauan Umum 

terkait Asbabun Nuzul, Munasabah, dari kisah Ashabil Ukhdud, Ashabul Qaryah, 

jadi pada bab ini akan menggunakan beberapa kitab tafsir lain, untuk menambah 

wawasan kisah yang diangkat,  

Bab ketiga, penjelasan biografi Muhammad „Abid al-Jabiri, pendekatan 

Tartib nuzuli-Nya, karya-karya al-Jabiri, latar belakang penulisan kitab Fahm al-

Qur’an al-Hakim at-Tafsir Wadih Hasb Tartib an-Nuzul,  

 Bab  keempat,  berisi tentang penafsiran al-Jabiri terkait Kisah Ashabul 

Ukhdud, Ashabul Qaryah. dengan pendekatan Tartib Nuzuli, penulis dapat  
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bmemaparkan nilai-nilai moral, pelajaran yang dapat diambil dari kisah tersebut 

serta relevansinya pada konteks kekinian.  

Bab kelima, berisi kesimpulan di mana dalam kesimpulan dapat menjawab 

dari rumusan masalah yang terdapat dalam bab pertama. Dilanjutkan saran-saran 

untuk peneliti selanjutnya agar menjadi pertimbangan untuk  peneliti selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

Pada pembahasan ini, peneliti akan menulis kesimpulan dan saran-saran 

penelitian yang dilakukan. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan jawaban 

dari rumusan masalah yang telah penulis paparkan pada bab pertama.  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan pada awal 

penelitian maka kesimpulan ini menjwab rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Model tafsir al-Jabiri cenderung ijmali, tidak semua ayat ditafsirkan 

kemudian penafsirannya pada beberapa ayat sangat ringkas. Tafsir al-Jabiri 

dikategorikan tafsir model tartib nuzuli dengan corak historis. Al-jabiri 

terbuka  dalam mengambil riwayat-riwayat dari berbagai sumber, terutama 

pada ayat-ayat kisah. Ashabul Ukhdud dikisahkan pada surah al-Bûrûj, al-

Jabiri menempatkan sesuai tartib nuzuli pada urut ke-25 periode awal masuk 

ruang lingkup (Uluhiyyah, Nubuwah, Rububiyyah). Sedangkan Ashabul 

Qaryah dalam surah Yâsîn pada urut ke-41 periode ketiga (pelarangan 

perbuatan syirik, dan menganggap bodoh sikap menyembah berhala). 

Perbedaan subtansi kedua surah adalah surah al-Bûrûj masuk periode awal, 

Dimana kandungan surah sebatas peringatan sekaligus penguat pondasi 

akidah dan tauhid serta penghayatan iman.  Surah „Abasa merupakan bentuk  

gambarkan bahwa Nabi membentuk relasi dengan orang-orang kafir Qurasiy 

dengan mengadakan pertemuan, dialog tanya jawab, seruan tauhid dan lain-
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lain, ini menggambarkan, kondisi naik turun dakwah nabi. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa setiap surah mempunyai keterkaitan antara satu dengan 

yang lain, al-Qur‟an membatasi pokok bahasan (uluhiyyah, rububiyyah dan 

nubuwwat) sepanjang  periode awal turunya wahyu (dalam tartib nuzuli al-

Jabiri).  

 Sedangkan surah Yasin mengandung pembahasan yang kompleks seperti: 

Sumpah Allah SWT bahwa nabi Muhammad benar-benar utusan Allah dan 

seorang Rasul, Mayoritas orang-orang kafir diazab Allah (ayat 7,8,9,10 

berkenaan Abu Jahal yang berniat mencelakai Rasulullah ia tetap dalam ke-

kufuran), peringatan hanya bermanfaat bagi orang-orang yang takut kepada 

Allah, kisah kaum yang dihancurkan dengan satu teriakan, bukti-bukti 

kekuasaan Allah di semesta alam dan lain-lain. Dengan ke-kompleksitasan 

suatu surah menggambarkan perjalanan dakwah nabi yang semakin 

berkembang dikalangan orang-orang Makkah dan sekitar-nya. Selain itu Al-

Jabiri membahas  ayat 7-10 istilah  أفعل خلق (perbuatan/tindakan) dengan 

memaparkan dialektika mutakallim antara Mu‟tazilah dan Ash‟ariyah. hal ini 

sebagai respon Al-jabiri untuk menghindari prasangka ketidak berimanan 

mereka (orang-orang kafir pada masa nabi) dihubungkan murni  kehendak 

Allah swt tanpa  ikhtiar atau daya manusia itu sendiri. Dengan harapan 

memudahkan pembaca untuk memahami ayat tersebut. Ditarik garis besar  

Kedua kisah tersebut adalah bentuk respon atas ejekan, tuduhan orang-orang 

kafir mekkah dan sebuah refleksi sosio-historis pada masa itu, sekaligus 

peringatan bagi orang-orang kafir Mekkah dan penghibur, serta peneguh hati 
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nabi dan kaum Muslim, membantah tuduhan yang selalu dilontarkan, serta 

penegasan janji Allah itu pasti. Orang-orang kafir menganggap bahwa 

nubuwwah hanya terletak pada para malaikat, sehingga mereka tidak percaya 

bahwa manusia mendapat nubuwwah, mayoritas mereka berasal dari 

golongan penguasa, orang-orang kaya, orang-orang dekat dengan 

kepemerintahan dan hidup ditengah kota yang selalu gemerlap duniawi.  

2. Pesan moral dari Kisah Ashabul Ukhdud dan Ashabul Qaryah antara lain :  

1). Perintah mentaati Rasul sama dengan mentaati Ulil Amri, 2). pentingnya 

sikap Acuh pada Kebenaran, 3). Sabar dan Tawakal spirit dakwah yang 

digambarkan para rasul, 4). Larangan menindas kaum lemah. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan 

kesimpulan dari penelitian di atas adalah.  

1. Penelitian ini hanya fokus kepada pelajaran, hikmah dan relevansi 

yang dapat diambil dalam kisah Ashabul Ukhdud, Ashabul 

Qaryah, berdasarkan Tartib nuzuli al-Jabiri dalam kitab Fahm al-

Qur’an al-Ḥakim Al-Tafsīr Al-Wadih Hasb Tartib Al-Nuzūl dengan 

menerapkan teori al-Washl-nya. 

2. Harapan penulis pada penelitian selanjutnya adalah untuk 

mengkaji kisah kaum-kaum terdahulu yang lain dalam al-Qur‟an 

dengan pendekatan yang lebih mempumpuni, sehingga akan lebih 

banyak nilai-nilai pelajaran, I‟tibar, hikmah yang dapat 

direalisasikan pada masa sekarang. 
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Tentu terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini. 

Harapannya akan ada penelitian lebih lanjut dengan analisa yang lain, 

sehingga memunculkan gagasan baru menambah wawasan ilmu, terutama 

dalam bidang Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. 
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